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ABSTRAK. Rendahnya minat belajar siswa menjadi latar belakang penelitian ini. Kondisi 
tersebut dipengaruhi oleh kurangnya variasi dalam metode pembelajaran yang digunakan. 
Maka dari itu, untuk meningkatkan minat belajar siswa selama proses pembelajaran, 
diperlukan peran aktif guru dalam menumbuhkan motivasi dan ketertarikan siswa 
terhadap kegiatan belajar. Penelitian ini bertujuan menganalisis kontribusi guru dalam 
mendorong minat belajar siswa melalui penerapan metode brainstorming, serta untuk 
mengidentifikasi berbagai faktor yang memengaruhi tingkat keberhasilan penggunaan 
metode tersebut ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung di dalam kelas. Studi ini 
memakai pendekatan kualitatif deskriptif didalamnya melibatkan anak berumur 4-6 tahun. 
Entitas yang berperan sebagai fokus dalam penelitian  ini ialah anak dan guru kelas di TKi 
Azzahro. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode brainstorming memiliki pengaruh 
signifikan memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat belajar anak usia dini 
sehingga anak-anak terlihat lebih aktif, berani mengemukakan pendapat, serta 
menunjukkan antusiasme dan ketertarikan yang lebih besar terhadap materi 
pembelajaran.   

Kata Kunci :  Peran Guru; Minat Belajar; Brainstorming 

ABSTRACT. The low interest in learning of students is the background of this study. This 
condition is influenced by the lack of variation in the learning methods used. Therefore, to 
increase students' interest in learning during the learning process, an active role of teachers 
is needed in fostering students' motivation and interest in learning activities. This study 
aims to analyze the contribution of teachers in encouraging students' interest in learning 
through the application of learning methods.brainstorming, and to identify various factors 
that influence the level of success of using the method when teaching and learning activities 
take place in the classroom. This study uses a descriptive qualitative approach involving 
children aged 4-6 years. The entities that act as the focus of this study are children and class 
teachers at TKi Azzahro. Data collection was carried out through observation, interviews, 
and documentation. The results of this study indicate that the methodbrainstorminghas a 
significant influence in providing a positive impact on increasing interest in learning in 
early childhood so that children appear more active, dare to express their opinions, and 
show greater enthusiasm and interest in learning materials. 
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PENDAHULUAN  
Minat dalam pembelajaran dapat meningkatkan perhatian dan konsentrasi anak, 

serta mengurangi kebosanan saat belajar, sehingga memperkuat pemahaman materi 

yang diajarkan[1], [2]. Ketertarikan anak dalam belajar merupakan aspek sangat penting 

untuk diperhatikan karena menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan proses 

pembelajaran [3]–[6]. Jika tidak ada minat yang muncul dari dalam diri anak, maka anak 

tidak akan memiliki motivasi untuk melakukan suatu kegiatan[7]–[9]. Peran guru 

sebagai pendidik adalah menjadi lingkungan belajar yang efektif, kondusif, 

menggembirakan, dan memotivasi keaktifan dan kreativitas anak, karena belajar 

merupakan proses yang secara alami terjadi pada diri anak dan memiliki peran penting 

dalam menumbuhkan minat belajarnya[10]–[12]. Dalam teori Konstrutuvisme (Jean 

Piaget & Lev Vygotsky) bahwa anak membangun pengetahuannya sendiri melalui 

pengalaman dan interaksi sosial.  

Brainstorming yakni diantara metode yang mendorong anak agar berpartisipasi 

pada mengemukakan gagasan dan pemikirannya secara cepat. Brainstorming (sumbang 

saran) merupakan teknik pengajaran yang diselenggarakan guru untuk menghadirkan 

tantangan untuk siswa di kelas. Siswa langsung menanggapi dengan jawaban, pendapat, 

atau komentar terkait masalah tersebut dapat tumbuh menjadi isu baru. Guru perlu 

menggunakan beragam metode pembelajaran yang beragam untuk mencegah 

kejenuhan pada siswa selama proses belajar di kelas [13]–[16]. Pada saat proses 

pembelajaran dikelas sering kali muncul permasalahan yang berkaitan dengan minat 

belajar anak didik. Masalah tersebut ditentukan oleh berbagai aspek, baik yang 

bersumber dari dalam diri anak (internal) maupun dari lingkungan sekitar 

(eksternal)[17]–[19]. Contoh faktor internal adalah kurangnya motivasi. Kurangnya 

ketertarikan dalam belajar anak  perihal diduga terjadi karena metode pembelajaran 

yang dipakai pendidik selama ini kurang beragam dan didominasi oleh guru [20]–[23]. 

Brainstorming adalah sebuah teknik pengajaran di praktikkan langsung di kelas. 

Teknik  ini melibatkan guru yang mengajukan sebuah issue kepada siswa, lalu siswa 

memberikan jawaban, gagasan, maupun komentar yang dapat memunculkan masalah 

baru[24]–[26]. Teknik  ini juga dapat dipahami sebagai teknik untuk mengumpulkan 

gagasan yang banyak dari sekumpulan orang dalam jangka waktu efesien. Konsep yang 

cukup baru dalam bidang pendidikan orang dewasa ini dikenal dengan nama curah 

gagasan (brainstorming). Metode Brainstorming menyediakan teknik pembelajaran 

secara berkelompok yang memungkinkan peserta didik untuk saling berbagi ide, 

pemikiran, dan gagasan secara interaktif, sehingga mereka dapat mengemukakan 

pendapat atau solusi yang kemudian dapat dikembangkan menjadi solusi baru. Dengan 

menggunakan metode ini, masalah dapat diselesaikan secara efektif karena peserta 

didik Didorong untuk berpikir kreatif dan menemukan gagasan-gagasan baru guna 

menyelesaikan masalah yang tengah dibahas. Penentuan metode belajar yang selaras 

dengan materi dapat menghasilkan hasil optimal, sekaligus menciptakan suasana kelas 

yang dinamis sehingga materi yang diajarkan menjadi lebih mudah diterima dan 

dipahami oleh peserta didik[27]–[31]. 
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Untuk mencapai pembelajaran yang efektif, penting untuk menjalankan langkah–

langkah metode Brainstorming dengan tepat dan sesuai prosedur. Berikut adalah enam 

tahapan dalam pelaksanaan metode brainstorming, yaitu: Pertama, pendidik  

mengajukan issue bahasan pada murid. Pada awal pembelajaran, pendidik 

menyampaikan permasalahan yang dibahas selaras dengan topik yang dipelajari. Kedua, 

Guru memicu pemikiran siswa sehingga mereka terdorong secara emosional untuk 

memberikan jawaban atau komentar terhadap masalah yang diajukan. Setelah 

menyampaikan masalah, guru memberikan rangsangan agar siswa mau merespons dan 

menjawab permasalahan tersebut. Ketiga, setiap siswa diberi kesempatan untuk 

menyampaikan pendapatnya terkait permasalahan yang diajukan. Semua siswa dapat 

mengemukakan gagasan mereka sesuai dengan topik yang sedang dibahas. Keempat, 

Pendidik mengumpulkan ide siswa disampaikan tanpa komentar atau menyimpulkan 

pendapat yang disampaikan. Kelima, Mengelompokkan berbagai pendapat yang 

disampaikan oleh siswa. Pada tahap ini, guru menyortir setiap jawaban yang telah 

diberikan oleh siswa. Dan terakhir, menyusun kesimpulan sebagai solusi dari 

permasalahan. Pada tahap ini, guru bersama siswa merumuskan kesimpulan guna 

menyelesaikan masalah yang telah disampaikan di awal pembelajaran [32]. 

Penelitian ini didasari oleh kurangnya minat belajar siswa. Kondisi Hal ini terjadi 

karena metode pembelajaran yang digunakan kurang beragam. Oleh karena itu, guna 

meningkatkan minat anak dalam proses pembelajaran, dibutuhkan upaya maksimal dari 

guru sebagai pihak yang memiliki peran penting dalam menumbuhkan semangat dan 

keaktifan belajar siswa.Maka dari itu, guru perlu menyesuaikan cara terbaik dalam 

penyampaian materi, salah satunya yaitu metode Brainstorming. Al-Qur'an 

menganjurkan keterlibatan aktif siswa dalam berdiskusi, berbagi informasi, serta 

bersama-sama mengeksplorasi ilmu pengetahuan melalui penyampaian ide dan 

gagasan, salah satunya melalui metode Brainstorming atau curah pendapat. Hal ini 

tercermin dalam Al-Qur'an surah Al-Baqarah ayat 31–33; “Dan Dia ajarkan kepada 

Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat, 

seraya berfirman, "Sebutkan kepada-Ku nama semua benda ini, jika kalian yang benar!". 

Pada ayat tersebut menekankan pentingnya pengembangan pengetahuan melalui 

interaksi, penyampaian ide, dan penghargaan terhadap potensi intelektual, yang sejalan 

dengan prinsip-prinsip dalam metode brainstorming. Oleh karena itu, metode ini bukan 

hanya didukung secara pedagogis, tetapi juga memiliki landasan teologis dalam Islam 

yang menekankan pembelajaran aktif, partisipatif, dan dialogis. 

Metode brainstorming, yang diperkenalkan untuk pertama kalinya Metode ini 

pertama kali dikembangkan oleh Alex F. Osborn pada tahun 1940, kemudian 

disempurnakan oleh ahli teori manajemen Charles Hutchison Clark. Brainstorming 

merupakan metode dilakukan oleh sekelompok orang pada suatu organisasi atau 

kelompok untuk mencari solusi atas suatu permasalahan. Brainstorming dapat 

membantu mengasah kreativitas berpikir dalam proses pembelajaran. Brainstorming 

dilakukan berbentuk diskusi bertujuan untuk mengumpulkan ide, ilmu, data, dan 

pengalaman diseluruh peserta, baik secara individu maupun kelompok, sebagai upaya 

menghimpun seluruh anggota memberikan ide ataupun berpendapat [32]–[34]. 



 Peran Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Anak melalui Metode Braisntorming 

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v6i2.1419   |  67 

Guru dan siswa seringkali mengadopsi metode ini untuk merangsang ide-ide 

kreatif dan partisipasi aktif dalam kelas. Metode Brainstorming memberikan peluang 

kepada siswa untuk menunjukkan kemandirian dan kemampuan mengarahkan diri 

sendiri, mampu menyampaikan pendapat dan Mengimplementasikan kemampuan diri 

dalam pemecahan masalah sambil menghargai pendapat orang lain Serta didukung juga 

oleh teori Humanistik (Abraham Maslow & Carl Rogers),  Dalam ranah pendidikan, teori 

humanisme berfokus pada pengembangan potensi pribadi serta memberikan kebebasan 

bagi individu untuk mengekspresikan diri. Teori ini merupakan salah satu pendekatan 

pembelajaran yang menitik beratkan pada keunikan tiap individu, serta mendorong 

kemandirian dan kebebasan dalam proses belajar. Dalam teori ini guru menjadi 

fasilitator sedangkan peserta didik menjadi pusat belajar [35], [36].  

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan metode 

brainstorming yaitu dari penelitian [37] yang menyatakan  bahwa metode brainstorming 

dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini, sedangkan menurut [38], 

Metode Brainstorming dapat meningkatkan  motivasi belajar siswa. Sedangkan dari 

penelitian [39] menyatakan bahwa pengaruh Metode Brainstorming dapat 

meningkatkan berpikir kreatif dibandingkan dengan metode pembelajaran 

konvensional dan terakhir dari penelitian [40] menyatakan bahwa sangat terlihat hasil 

belajar dengan menggunakan metode brainstorming. Jadi, penelitian tersebut 

membahas terkait metode brainstorming, namun penelitian sebelumnya yang secara 

khusus mengkaji peranan guru dalam membangkitkan minat belajar anak dengan 

menggunakan metode brainstorming masih relative terbatas dan minat belajar anak 

masih kurang mendapat perhatian. Dari hasil penelitian terdahulu, maka penelitian ini 

menawarkan sesuatu yang baru yaitu meneliti terkait dengan peran guru dalam 

meningkatkan minat belajar anak melalui metode brainstorming.  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, terdapat kesenjangan yang 

menunjukkan pentingnya guru dalam mendorong minat belajar anak usia dini dengan 

menggunakan metode Brainstorming. Peneliti merasa perihal ini sangat urgent dan 

selain itu berkontribusi pada keterampilan berpikir kreatif, hasil belajar, dan 

kemampuan berbahasa anak, tetapi juga menyajikan informasi yang relevan terkait 

peran guru dalam meningkatkan minat belajar anak melalui metode tersebut. Temuan 

ini memperbarui kajian sebelumnya mengenai metode pembelajaran aktif dengan fokus 

khusus pada peran guru dalam menerapkan teknik brainstorming, serta mengeksplorasi 

dampaknya terhadap minat belajar anak di era digital saat ini. Dengan 

mempertimbangkan perubahan dalam dinamika pembelajaran dan perkembangan 

teknologi. 

Berdasarkan hasil pra-penelitian di TKI Azzahro menunjukkan bahwa guru jarang 

menerapkan metode brainstorming dalam proses pembelajaran,biasanya guru hanya 

menggunakan metode ceramah lalu memberikan buku lks kepada peserta didik yang 

berpotensi menghambat peningkatan minat belajar anak. Informasi dikumpulkan melalui 

observasi dan wawancara dengan guru mengindikasikan bahwa penggunaan metode 

pembelajaran yang variatif, termasuk brainstorming, masih minim, akibatnya, siswa 

kurang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dan tidak memiliki motivasi 
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untuk meningkatkan hasil belajar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas  

peran guru dalam meningkatkan minat belajar anak melalui penerapan metode 

brainstorming, serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan metode tersebut dalam konteks pembelajaran di kelas. 

METODE  

Dalam studi ini, penulis melaksanakan pendekatan kualitatif deskriptif. Studi 

kualitatif menjadi suatu tahapan yang memanfaatkan informasi deskriptif adalah 

informasi tertulis atau lisan dari individu dan pelaku yang dapat diamati. Istilah 

kualitatif mengacu pada aspek kualitas, nilai, atau makna yang terkandung di balik fakta. 

Temuan ini pula bertujuan untuk mengidentifikasi dan menjawab pertanyaan terkait 

fenomena atau fakta yang terjadi di lapangan. Dengan demikian, penelitian dapat 

menggambarkan gejala dan peristiwa secara nyata tanpa adanya manipulasi. Penelitian 

ini dilakukan di Tki Azzahro. Jln.Dr.harun III No 6E-62 Kel. Kota Baru Kec.Tanjung 

Karang Timur Kota Bandar Lampung. Waktu Penelitian dilaksanakan pada tanggal 14 

april sampai 14 Mei 2025. Subyek penelitian adalah anak usia 4-6 tahun dan Guru kelas.  

Tiga teknik utama yang digunakan pada penelitian ini yaitu melalui : Observasi : 

Dilakukan pada kegiatan belajar berlangsung dengan tujuan untuk mengamati interaksi 

dan respon anak-anak, terhadapat metode pembelajaran yang digunakan dan minat atau 

antusias anak tersebut. Data ini juga diperkuat dengan catatan lapangan dan 

dokumentasi berupa poto maupun video. Wawancara :dilakukan secara semi-struktur 

kepada guru untuk menggali  secara mendalam tentang pengalaman,tantangan saat 

menggunakan metode tersebut ,dan solusi dari tantangan yang telah dihadapi. 

Dokumentasi : Meliputi kegiatan selama pembelajaran,media edukatif,  respon atau 

antusias anak, pemilihan emoji , sebagai pelengkap data observasi dan wawancara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian Kualitatif 

Gambar diatas merupakan alur penelitian kualitatif deskriptif yang terdiri dari  

tahapan perencanaan, pelaksanaan, analisis data dan penyusunan laporan. Langkah 

pertama, yakni Tahap perencanaan, peneliti bersama guru melakukan diskusi untuk 

merancang kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Perencanaan tersebut 

disusun agar sejalan dengan kurikulum yang berlaku, sehingga kegiatan yang dirancang 

tetap relevan dan terstruktur. Tahap selanjutnya adalah Pelaksanaan. Pada tahap ini, 
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kegiatan terlaksana sesuai rencana. Guru memberikan sumber-sumber pembelajaran 

yang mendukung serta menghasilkan kondisi belajar yang mendorong anak untuk 

Partisipasi siswa terlihat lebih bersemangat selama pembelajaran. Data dikumpulkan 

melalui tiga teknik utama: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hal ini bertujuan 

untuk mendapatkan informasi lengkap tentang cara guru meningkatkan minat belajar 

siswa menggunakan metode brainstorming. Observasi dilaksanakan secara langsung 

oleh peneliti di kelas B, dengan fokus pada Proses pembelajaran melibatkan interaksi 

antara guru dan siswa. Data yang digunakan berasal dari dua sumber, yaitu data primer 

dan sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara dengan pendidik atau wali kelas B 

serta murid yang terlibat. Sementara itu, data sekunder dikumpulkan melalui 

dokumentasi berupa foto dan video kegiatan pembelajaran di kelas. 

Pada Tahap Analisis data, Data dalam temuan ini mengimplementasikan Model 

interaktif yang dikembangkan Miles dan Huberman terdiri dari tahap pengumpulan, 

reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Reduksi data 

dilakukan untuk menyederhanakan, merangkum Data yang tepat dan fokus pada topik 

penelitian disajikan secara teratur agar mudah dipahami dan dianalisis dan yang terakhir 

peneliti melakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Proses analisis informasi 

pada studi ini dilaksanakan dengan terus menerus didalam proses pengumpulan data 

selama penilaian berlangsung. Proses  dan tahapan pelaksanaan penelitian ini dirangkum 

secara sistematis pada gambar dibawah ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian di TK Islam Azzahro menunjukkan bahwa metode brainstorming 

berperan positif dalam meningkatkan minat belajar anak usia dini. Data observasi, 

wawancara, dan dokumentasi mengindikasikan perubahan signifikan pada tingkat 

keaktifan dan antusiasme siswa selama pembelajaran. Data tersebut disajikan secara 

sistematis, baik melalui catatan pengamatan langsung maupun dokumentasi visual 

berupa foto dan video kegiatan di kelas. Dari dokumentasi akhir kegiatan, diperoleh 

informasi bahwa sebagian besar siswa menunjukkan ekspresi positif terhadap proses 

pembelajaran yang mereka ikuti. 

Setiap hasil yang ditemukan kemudian dijelaskan secara rinci dan ringkas, tanpa 

penambahan interpretasi yang berlebihan. Misalnya, dalam proses pembelajaran 

dengan tema “Alam Semesta,” siswa dapat menyebutkan nama-nama benda 

langit,fenomena alam,sebab akibat terjadinya fenomena alam tersebut  dan menjawab 

pertanyaan guru dengan spontan. Respon siswa pun beragam, namun cenderung 

menunjukkan pola peningkatan partisipasi dari hari ke hari. Anak-anak yang 

sebelumnya pasif mulai terlihat lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapat 

walaupun masih ada yang malu dalam menyampaikan pendapatnya. Selain itu, kegiatan 

tanya jawab yang dibuka dengan pertanyaan-pertanyaan sederhana ternyata mampu 

merangsang rasa ingin tahu dan mendorong interaksi aktif antara siswa dan guru. 

Penjelasan ini diperkaya dengan teks pendukung, yakni wawancara langsung 

dengan guru kelas yang menyampaikan bahwa metode brainstorming membuat suasana 
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kelas menjadi lebih hidup. Guru merasa terbantu karena siswa menjadi lebih terlibat, 

berani mengemukakan pendapat, dan menunjukkan semangat belajar yang tinggi. Guru 

juga menyatakan bahwa metode ini menyediakan kesempatan bagi anak-anak untuk 

berpikir kreatif tanpa rasa takut melakukan kesalahan. Hal ini sesuai dengan teori yang 

menyatakan bahwa pembelajaran aktif dan melibatkan interaksi dua arah dapat 

meningkatkan minat serta motivasi belajar anak. 

Selain itu dari ekspresi anak-anak di akhir pembelajaran yang diukur melalui 

pilihan emoji, diketahui bahwa sebagian besar siswa memilih emoji “senang.” Hal ini 

mengindikasikan bahwa mereka merasa nyaman dan bahagia saat mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan metode brainstorming. Data ini sekaligus menjadi indikator 

bahwa pendekatan yang dilakukan guru berdampak pada kondisi emosional dan 

ketertarikan anak terhadap pelajaran yang disampaikan. 
Tabel 1. Kondisi Emosional Anak 

Penelitian ke-1 Penelitian ke-2 Penelitian ke-3 Penelitian ke-4 
Senang : 10 
Sedih    : 2 
Datar    : 1 

 
 

Senang   : 7 
Sedih      : 1 
Datar      : 2 

 
 

Senang   : 8 
Sedih      : - 
Datar      : - 

 
 

Senang   : 10 
Sedih      : - 
Datar      : 1 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa sebagian besar anak menunjukkan 

ekspresi senang setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa 

metode brainstorming mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

meningkatkan minat belajar anak. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa 

pendidik menjadi hal terpenting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan dan interaktif. Melalui penerapan metode brainstorming, guru mampu 

memfasilitasi diskusi yang membangun, menghargai pendapat siswa, dan menciptakan 

suasana belajar yang mendorong keterlibatan aktif. Dengan pendekatan ini, minat 

belajar anak dapat tumbuh secara alami, dan pembelajaran menjadi pengalaman yang 

menyenangkan serta bermakna.  

Gambar 2. Pengaruh Metode Brainstorming terhadap Minat Belajar Siswa 
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Gambar 2 menyajikan hasil pengamatan yang menggambarkan perbandingan 

tingkat minat belajar anak usia dini di TK Islam Azzahra sebelum dan sesudah 

diterapkannya metode brainstorming. Data ini diperoleh dari observasi langsung, 

wawancara dengan guru kelas, dan dokumentasi visual yang dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung. tampak peningkatan yang signifikan di seluruh aspek. 

Keaktifan siswa meningkat dua kali lipat dari 40% menjadi 80%. Antusiasme saat 

mengikuti pelajaran melonjak dari 45% menjadi 85%. Keterlibatan anak dalam sesi 

tanya jawab yang awalnya rendah (30%) mengalami peningkatan hingga 75%. 

Sementara itu, ekspresi positif yang diukur dengan pilihan emoji "senang" pada akhir 

sesi pembelajaran juga meningkat secara tajam dari 50% menjadi90%.  

Narasi ini menunjukkan bahwa penerapan metode brainstorming berdampak 

nyata pada suasana dan semangat belajar anak. Anak-anak lebih percaya diri untuk 

mengungkapkan pendapat, lebih antusias mengikuti alur pembelajaran, dan suasana 

kelas menjadi lebih dinamis serta partisipatif. Guru menyampaikan bahwa interaksi 

sosial antar siswa juga menjadi lebih aktif, dan siswa lebih fokus terhadap materi yang 

diberikan. Dengan demikian, data ini memperkuat bahwa brainstorming tidak hanya 

efektif sebagai metode pembelajaran, tetapi juga sebagai pendekatan yang mampu 

menumbuhkan minat belajar anak usia dini secara emosional dan intelektual, sejalan 

dengan teori konstruktivisme dan humanistik yang mendasari penelitian ini. 

 
Gambar 3. Research Aspects and descriptions 

Tabel di atas menyajikan aspek-aspek penting dalam penelitian mengenai 

pengaruh metode brainstorming terhadap minat belajar siswa usia dini di TK Islam 

Azzahro. Penelitian ini berlokasi di TK Islam Azzahra, dengan menerapkan metode 

brainstorming pada pembelajaran bertema “Alam Semesta.” Observasi terhadap 

aktivitas siswa menunjukkan bahwa setelah penerapan metode ini, siswa mampu 

menyebutkan nama-nama benda langit dan menunjukkan peningkatan partisipasi dalam 

kegiatan kelas. Ekspresi siswa yang diamati secara langsung maupun melalui 
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dokumentasi menunjukkan respon yang positif terhadap proses pembelajaran. 

Mayoritas siswa memilih emoji “senang” sebagai ekspresi emosional mereka, yang 

mengindikasikan kenyamanan dan antusiasme selama kegiatan belajar berlangsung. 

Wawancara dengan guru kelas mengungkapkan bahwa suasana kelas menjadi 

lebih hidup. Siswa lebih terlibat, percaya diri, dan aktif dalam mengemukakan pendapat. 

Guru merasa terbantu karena metode ini mampu menciptakan ruang diskusi yang sehat 

dan mendorong interaksi dua arah yang efektif. Peran guru dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang menyenangkan dan interaktif menjadi salah satu kunci 

keberhasilan. Guru tidak hanya sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai motivator yang 

mampu menggali potensi siswa melalui pertanyaan terbuka dan pemikiran bebas. 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa metode brainstorming mampu 

meningkatkan minat belajar anak secara signifikan dan menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang bermakna serta menyenangkan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode brainstorming oleh 

guru di TK Islam Azzahro memiliki kontribusi nyata dalam meningkatkan minat belajar 

anak. Jika dikaitkan dengan tujuan penelitian, yaitu untuk menganalisis peran guru 

dalam meningkatkan minat belajar anak melalui metode brainstorming, maka temuan 

ini berhasil menjawab pertanyaan penelitian. Guru tidak hanya menjadi fasilitator dalam 

proses pembelajaran, tetapi juga memainkan peran penting dalam membangun 

komunikasi yang aktif, mendorong siswa untuk berpikir terbuka, serta menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan. Ini membuktikan bahwa peran guru sangat 

strategis dalam memilih dan mengelola metode yang tepat agar anak-anak lebih 

antusias dan terlibat dalam pembelajaran. Salah satu teori yang mendukung hal ini yaitu 

teori Humanistik (Abraham Maslow & Carl Rogers) menyatakan peran guru sebagai 

fasilitator yang menciptakan suasana belajar yang aman dan menyenangkan. 

Interpretasi terhadap hasil tersebut menunjukkan bahwa minat belajar anak 

tidak hanya dipengaruhi oleh materi yang disampaikan, tetapi juga oleh pendekatan 

yang digunakan guru. Dengan memberikan ruang kepada anak untuk menyampaikan 

pendapat, ide, dan pengalaman mereka, anak-anak merasa dihargai dan lebih percaya 

diri. Ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan pentingnya peran aktif 

siswa dalam membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman dan interaksi 

sosial. Guru yang merespon semua pendapat anak secara positif, tanpa menilai benar 

atau salah, memberikan dampak besar terhadap suasana psikologis siswa yang lebih 

nyaman dan bebas tekanan. 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil ini menunjukkan 

konsistensi bahwa metode brainstorming memang efektif dalam meningkatkan berbagai 

aspek pembelajaran. Namun, yang membedakan penelitian ini adalah fokusnya yang 

secara spesifik menelaah peran guru dalam proses tersebut, bukan hanya hasil belajar 

atau aspek kognitif semata. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya referensi 

ilmiah mengenai metode pembelajaran aktif, khususnya di tingkat anak usia dini. 

Penelaahan aspek kunci dari penelitian ini menyoroti pentingnya interaksi antara guru 

dan siswa, penggunaan pertanyaan pemantik, serta evaluasi reflektif melalui media 

sederhana seperti emoji untuk mengetahui respons emosional siswa. Temuan ini 
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menunjukkan bahwa strategi komunikasi dan pendekatan yang tepat oleh guru sangat 

mempengaruhi hasil pembelajaran, khususnya minat belajar. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama dari segi jumlah 

partisipan yang terbatas hanya pada satu kelas dan waktu pengamatan yang relatif 

singkat, yaitu selama satu bulan. Selain itu, penilaian minat belajar masih bersifat 

deskriptif dan belum menggunakan instrumen kuantitatif yang dapat mengukur 

perubahan secara lebih objektif. Maka dari itu, diperlukan penelitian lanjutan dengan 

cakupan yang lebih luas serta penggunaan instrumen evaluasi yang lebih beragam agar 

hasilnya bisa digeneralisasikan. Rekomendasi dari penelitian ini adalah agar guru-guru 

di PAUD dan TK dapat mempertimbangkan penggunaan metode brainstorming secara 

rutin, terutama dalam topik-topik yang memungkinkan terjadinya eksplorasi ide. Selain 

itu, penting juga bagi sekolah untuk memberikan pelatihan atau workshop kepada guru 

tentang penerapan metode ini secara efektif. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengeksplorasi metode ini dalam konteks pembelajaran lain serta membandingkan 

efektivitasnya dengan metode pembelajaran aktif lainnya. 

Sebagai penutup, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode brainstorming 

dalam pembelajaran di usia dini memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

minat belajar anak. Peran guru sebagai fasilitator sangat menentukan keberhasilan 

metode ini. Oleh karena itu, pendidik harus senantiasa mengembangkan strategi 

pembelajaran yang inovatif dan melibatkan siswa, guna menciptakan suasana belajar 

yang lebih menarik serta bermakna. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di TK Islam Azzahro Bandar 

Lampung, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode brainstorming secara signifikan 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat belajar anak usia dini. Anak-

anak terlihat lebih aktif, berani mengemukakan pendapat, serta menunjukkan 

antusiasme dan ketertarikan yang lebih besar terhadap materi pembelajaran. Guru 

memegang peran sentral dalam keberhasilan metode ini, baik sebagai fasilitator, 

motivator, maupun pengarah yang mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif, 

interaktif, dan menyenangkan. Penerapan metode brainstorming yang dilakukan melalui 

pertanyaan pemantik, diskusi terbuka, dan evaluasi reflektif seperti pemilihan emoji 

ekspresi berhasil membangun partisipasi anak secara menyeluruh. Hasil observasi dan 

wawancara menunjukkan bahwa guru yang memberikan ruang apresiasi tanpa tekanan 

mendorong tumbuhnya rasa percaya diri dan minat belajar anak. Novelty (kebaruan) 

dari penelitian ini terletak pada penerapan metode brainstorming dalam konteks 

pendidikan anak usia dini dengan pendekatan yang kreatif dan interaktif, seperti 

penggunaan pertanyaan pemantik, diskusi terbuka, dan evaluasi reflektif melalui simbol 

ekspresi (emoji). Penelitian ini menyoroti peran aktif guru sebagai fasilitator, motivator, 

dan pengarah dalam membangun suasana pembelajaran yang menyenangkan dan 

partisipatif. Oleh karena itu, Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan 

kajian secara lebih spesifik dengan memperluas ruang lingkup subjek dan objek 
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penelitian, seperti membandingkan efektivitas metode brainstorming di beberapa 

lembaga PAUD dengan karakteristik yang berbeda.  
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